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Jepang datang ke tanah Hindia Belanda dengan berbagai 
taktik guna memobilisasi rakyat beserta sumber daya alamnya untuk 
memenuhi kebutuhan kampanye militer yang tidak pernah terjadi 
sebelumnya dalam sejarah Jepang. Seluruh organisasi kedaerahan, 
asosiasi profesi dan unit-unit baru yang memungkinkan mobilisasi 
bantuan dan warga terlibat dalam perang.Masa singkat pendudukan 
Jepang telah menghasilkan para ahli, penulis dan seniman terkemuka 
di Indonesia yang terlibat dalam organisasi-organisasi propaganda 
Jepang. 
Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mengungkapkan sebab-
sebab propaganda Jepang melalui seni dengan mudahnya dapat 
diterima oleh masyarakat Indonesia, 2) mengungkap pola 
pengawasan unit operasi daerah kota Yogyakarta dalam mengawasi 
seni yang dilakukan seniman. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kualitatif yang bersifat deskriptif.Pelaksanaan kegiatan ini 
adalah pengambilan data.Pengambilan data disini yaitu merekam 
percakapan lisan masyarakat di daerah penelitian, dan kemudian 
dianalisis. Adapun metode yang diterapkan yaitu: Heuristik, Kritik 
Sumber, Interprestasi dan Historiografi.  
Jumlah estimasi biaya yang telah tim perkirakan adalah 
sejumlah Rp10.000.000,00 dengan rincian yang telah tim sampaikan 
pada halaman pengesahan dan justifikasi pemakaian sebagai 
lampiran. Dengan dalam jangka waktu pelaksanaan 4 bulan. 





BAB 1. PENDAHULUAN 
1.1.Latar Belakang Masalah 
Jepang datang ke tanah Hindia Belanda dengan berbagai taktik guna 
memobilisasi rakyat beserta sumber daya alamnya untuk memenuhi kebutuhan 
kampanye militer yang tidak pernah terjadi sebelumnya dalam sejarah Jepang. 
Seluruh organisasi kedaerahan, asosiasi profesi dan unit-unit baru yang 
memungkinkan mobilisasi bantuan dan warga terlibat dalam perang. 
Termasuk keterlibatan seni, untuk menyukseskan keterlibatan lebih banyak 
rakyat Hindia Belanda yang dipekerjakan. Organisasi Seni di Jepang 
merupakan alat penting dalam menyelenggarakan proyek Negara dan pada 
saat yang bersamaan muncullah organisasi seni yang patriotik yang tumbuh 
menjawab keadaan darurat Negara yang diciptakan oleh militer. 
Lewat seni yaitu dengan sandiwara modern, Jepang mempropagandakan 
politik. Hal ini dilakukan untuk menarik simpati rakyat Indonesia, selain 
mengorbankan spirit anti Belanda, Jepang selalu menyiarkan propagandanya 
dalam bahasa Indonesia. Mengutip pernyataan Soetanto propaganda 
dimaksudkan unuk membentuk opini bangsa Indonesia bahwa Jepang 
memang akan membebaskan Indonesia dari penjajahan bangsa Barat. 
Segera setelah berhasil menguasai Sumatera dan Jawa pada bulan Februari 
dan Maret 1942, Jepang meluncurkan proyek propagandanya yang pertama 
(Tiga A: Jepang Pemimpin Asia, Jepang Pelindung Asia, dan Jepang Cahaya 
Asia) dan membentuk Departemen Propaganda (Sendenbu). Organisasi-
organisasi propaganda lebih khusus yang bergerak melalui radio, film, surat 
kabar, dan seni menyusul dibentuk, beberapa di antaranya adalah Jawa Hōsō 
Kanrikoru (Biro Pengawas Siaran Jawa), Jawa Shinbunkai (Perusahaan Surat 
Kabar Jawa), Nihon Eigasha Nichi’ei (Perusahaan Film Jepang), dan Jawa 
Engeki Kyōkai (Perserikatan Usaha Sandiwara Jawa). Dua organisasi lain 
dengan skala mobilisasi yang lebih luas dibentuk pada 1943: PUTERA (Pusat 
Tenaga Rakyat) dan Keimin Bunka Shidōsho (Institut Pemandu Pendidikan 
dan Budaya Rakyat, atau disebut juga Pusat Kebudayaan). 
Masa singkat pendudukan Jepang telah menghasilkan para ahli, penulis 
dan seniman terkemuka di Indonesia yang terlibat dalam organisasi-organisasi 
tersebut misalnya Affandi, Sudjojono, Agus Djaasoentara, Oto Djajasoeminta 
Barli, Hendra Gunawan, dan lain sebagainya. Bahkan dalam dokumen Jawa 
Gunseikanbu (Departemen Pemerintahan Militer Jepang di Jawa) menyebut 
26 nama seniman terkemuka terlibat dalam proyek perang Jepang di Jawa.  
Kota Yogyakarta dipilih karena kota ini bisa dikatakan sebagai tempatnya 





empat karesidenan yang membentuk badan propaganda daerah.Unit-unit 
operasi daerah ini berada dalam pengawasan sendenbu. Melihat 
keberadaannya, pasti tentu Yogya memiliki andil besar dalam perluasan 
propaganda yang dilakukan para seniman.Hal ini sejalan dengan salah satu 
aktor propaganda dari Jepang yang bernama Eitaro Hinatsu yang tetap 
menetap di Yogyakarta setelah Jepang kalah perang.Berjalannya waktu ia 
mengubah namanya dengan Dr. Huyung dan mendirikan Cine Drama Institut 
pada tahun 1948 dan Strichting Hiburan Mataram pada tahun 1949.  
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat didapatkan rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Mengapa propaganda Jepang melalui seni dengan mudahnya diterima oleh 
masyarakat Indonesia? 
2. Bagaimana pola pengawasan unit operasi daerah kota Yogyakarta dalam 
mengawasi propaganda seni yang dilakukan seniman? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berkaitan dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas, penelitian 
ini bertujuan antara lain: 
a. mengungkapkan sebab-sebab propaganda Jepang melalui seni dengan 
mudahnya dapat diterima oleh masyarakat Indonesia, 
b. mengungkappola pengawasan unit operasi daerah kota Yogyakarta 
dalam mengawasi seni yang dilakukan seniman. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut: 
Secara Teoritis 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman 
terhadap kajian sejarah. 
2. Sebagai sumber informasi dan bahan bacaan bagi pengembangan 
penelitian sejenis di masa yang akan datang. 
Secara Praktis 
1. Melalui penelitian ini dapat menarik peneliti lain untuk ikut serta 
berpartisipasi mengenai propaganda yang dilakukan oleh Jepang 
melalui kesenian. 
2. Dapat menambah koleksi penelitian di perpustakaan khususnya 






1.5. Luaran yang Diharapkan 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bagian dari karya ilmiah 
yang bisa menyambungkan data fisik yaitu literature dalam menelaah Sejarah 
Pergerakan Nasional khususnya pada masa pendudukan Jepang di Indonesia. 
Dari penelitian ini pula tentang kekayaan inventarisasi oleh oleh Badan 
Penelitian dan Pengembangan (LITBANG).Selain itu penelitian ini 
diharapkan bisa memberikan manfaat pengetahuan dan informasi untuk 
masyarakat luas ataupun masyarakat setempat.Harapan yang terakhir, hasil 
penelitian ini layak untuk dipublikasikan dalam bentuk jurnal ilmiah. 
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah tesis yang ditulis oleh 
Aiko Kurosawa yang berjudul ‘Mobilisasi dan Kontrol: Studi tentang Perubahan 
Sosial di Pedesaan Jawa 1942-1945’ yang kemudian dibukukan dengan judul 
yang sama oleh penerbit Gramedia pada tahun 1993. Kemudian dengan edisi 
revisi diterbitkan kembali oleh penerbit Komunitas Bambu tahun 2015 dengan 
judul Kuasa Jepang di Jawa tahun 1942-1945. Dalam tulisannya, beliau sedikit 
memberikan ulasan mengenai salah satu propaganda yang dilakukan Jepang yaitu 
melalui film, sandiwara modern, iklan dan poster. 
Penelitian lainnya yang berkaitan dilakukan oleh Dewi Yuliati dengan 
judul Mewaspadai Propaganda Melalui Kajian Sejarah (Studi atas Sistem 
Propaganda di Jawa 1942-1945) yang didalamnya dijelaskan secara umum 
bagaimana propaganda Jepang di Indonesia dalam waktu singkat dapat menarik 
simpati rakyat.  
Ditinjau dari penelitian-penelitian sebelumnya tersebut, belum 
mengekspos sebuah kota yang termasuk dalam bagian dari empat karesidenan 
yang dipilih oleh pemerintah Jepang untuk mendirikan operasi daerah yang secara 
struktural dibawah badan propaganda Jepang yang bernama Sedenbu. Kota 
Yogyakarta dipilih karena seni di kota ini selalu berkembang dan eksistensinya 
tak pudar hingga detik ini.  
2.2 Definisi Propaganda, Kesenian dan Sejarah Pendudukan Jepang 
Kata Propaganda mulai digunakan pada tahun 1622 ketika Paus Gregory 
XV mendirikan organisasi Congregatio de Propaganda Fide.Organisasi ini 
bertugas untuk menyebarkan agama Katholik di kalangan masyarakat non-





pesan-pesan untuk menarik perhatian massa. Dalam perkembangannya, pengertian 
propaganda juga berkaitan dengan teknik  yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan, contohnya iklan, film dan televisi (Combs, 1994: 9). Berdasarkan 
tujuannya, propaganda berarti komunikasi untuk menyebarluaskan tujuan yang 
diinginkan terhadap para pemirsa, pembaca, dan pendengar serta dilakukan 
dengan cara-cara yang berpengaruh (Combs, 1994: 23).Berdasarkan pengertian 
inilah, sistem propaganda Jepang di Indonesia mencakup organisasi, pesan dan 
teknik penyampaian pesan yang ditujukan untuk mempengaruhi bangsa Indonesia 
guna mendukung pencapaian tujuannya. 
Kesenian menurut Koentjaraningrat (2002) merupakan bagian dari unsur-
unsur kebudayaan universal. Kesenian dapat berwujud gagasan-gagasan, ciptaan-
ciptaan pikiran, cerita-cerita dan syair-syair yang indah dapat pula berwujud 
tindakan-tindakan interaksi berpola antara seniman pencipta, seniman 
penyelenggara, sponsor kesenian, pendengar, penonton, dan konsumen hasil 
kesenian. 
Dari penjelasan diatas, sudah jelas bahwa kesenian merupakan area yang 
universal dan mendapat dukungan dari berbagai kalangan. Oleh karena itulah, seni 
memainkan peranan penting dalam menarik massa yaitu rakyat Indonesia sendiri 
untuk menyuksesi tujuan Jepang dalam perang Pasifik.. Hal itu berbuah 
bagaimana data menunjukkan selama pendudukan Jepang yang terbilang singkat, 
dapat menarik massa yang sangat tinggi dan menghasilkan puluhan seniman 
berbakat pada jamannya.  
2.3 Kerangka Berpikir 
 Peneliti ingin menganalisis hubungan antara kesenian dengan propaganda 
yang dilancarkan Jepang saat pendudukannya di Indonesia.Tujuan penelitian ini 
adalah untuk menambah wawasan dan kajian mengenai kesejarahan khususnya 
pada masa pendudukan Jepang di Indonesia.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 






Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 
BAB III. METODE PENELITIAN 
1. Teknik Pengumpulan data  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian sejarah sosial.Untuk itu sangat 
relevan apabila dalam penelitian ini menggunakan metode sejarah. Menurut 
Nugroho Notosusanto, metode sejarah adalah kumpulan prinsip-prinsip atau 
aturan yang sistematis dimaksudkan untuk memberikan bantuan secara efektif di 
dalam usaha mengumpulkan bahan-bahan bagi sejarah, menilai secara kritis dan 
kemudian menyajikan suatu sintesa daripada hasil-hasilnya dalam bentuk tertulis”. 
Penggunaan metode sejarah dapat dilakukan melalui empat proses 
penelitian. Proses pertama adalah apa yang disebut heuristik. Ini merupakan 
proses mencari dan menemukan sumber-sumber atau data-data bagi penelitian 
sejarah. Proses heuristik dilakukan dengan mencari dokumen-dokumen yang 
berupa surat-surat kabar maupun risalah yang ditulis orang-orang pada masa itu. 
Penggunaan dokumen dalam penelitian sejarah adalah hal yang sangat penting 
dan vital, karena di dalam dokumen tersimpan sejumlah fakta dan data sosial yang 
sangat berguna bagi penelitian sejarah. Menurut Sartono Kartodirjo, dokumen 
mengandung dua pengertian yaitu dokumen dalam arti luas dan dokumen dalam 
arti sempit. Dokumen dalam arti luas meliputi monumen, foto-foto, dan 
sebagainya. Sedangkan dokumen dalam arti sempit atau verbal meliputi surat-
surat, catatan-catatan, memoar, laporan-laporan, surat kabar dan lain sebagainya.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan literature yang 
relevan, data yang tersimpan dalam Perpustakaan Daerah Yogyakarta.Selain data-
data dokumen, penelitian ini juga menggunakan tehnik wawancara kepada 





mengenai propaganda Jepang melalui kesenian di Kota Yogyakarta serta studi 
pustaka untuk melengkapi penelitian ini.Studi pustaka dilakukan di perpustakaan 
Daerah Yogyakarta dan LSM KUNCI. Riset kepustakaan yaitu dengan membaca 
buku-buku, majalah, jurnal-jurnal penelitian dan sumber sekunder lainnya yang 
berkaitan dengan topik permasalahan yang akan dikaji. Selain itu, studi pustaka 
ini juga berfungsi untuk melengkapi data-data yang belum atau tidak bisa 
ditemukan pada sumber primer.Juga, dengan studi pustaka dapat diperoleh 
informasi awal dari sebuah topik permasalahan. 
Kedua adalah melakukan kritik sumber.Kritik ini bertujuan mencari 
otentisitas atau keaslian sumber yang diperoleh melalui kritik intern dan kritik 
ekstern.Kritik intern digunakan untuk mencari keaslian teks dalam sumber, 
sedang kritik ekstern bertujuan mencari keaslian bentuk sumber. 
Proses selanjutnya adalah interpretasi. Usaha ini merupakan penafsiran 
terhadap fakta-fakta yang diperoleh dari data-data yang telah diseleksi dan 
dilakukan kritik sumber. Proses ini memegang peranan penting bagi terjalinnya 
fakta-fakta menjadi kisah sejarah yang integral.  
Proses terakhir adalah historiogafi. Historiografi ini merupakan klimaks 
dari sebuah metode sejarah. Disinilah pemahaman dan interpretasi atas fakta-fakta 
sejarah itu ditulis dalam bentuk kisah sejarah yang menarik dan masuk 
akal.Dalam hal ini historiografi adalah penulisan penelitian ini. 
2. Tehnik Analisa Data  
Analisa data yang akan dilakukan dalam penelitian ini bersifat deskriptif-
analitis. Deskriptif artinya memaparkan suatu fenomena beserta ciri-ciri khusus 
yang terdapat dalam peristiwa tersebut.Analisis adalah usaha untuk menganalisa 
dan menginterpretasikan data-data yang berhubungan dengan topik permasalahan. 
Dengan demikian, studi ini bukan hanya mempersoalkan masalah apa, dimana dan 
bilamana peristiwa itu terjadi, tetapi lebih dari itu mencoba untuk mengupas 
bagaimana dan mengapa peristiwa itu terjadi. Sehingga pada dasarnya studi ini 
tidak akan mengabaikan prinsip kausalitas serta aspek ruang dan waktu. 
BAB IV 
ANGGARAN BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1. Anggaran Biaya 
1. Biaya Peralatan Penunjang 
No. Rincian Harga 
Satuan 
Jumlah Satuan Biaya Total 
(Rp) 
1. Recorder 1.000.000 1 Unit 1.000.000 
2. Printer 650.000 1 Unit 650.000 
3. Flashdisk 16 GB 100.000 2 Unit 200.000 
4. Memory Card Recorder 100.000 1 Unit 100.000 





Sub  Total2.400.000 
 
2. Biaya Peralatan Habis Pakai 
No. Rincian Harga 
Satuan 
Jumlah Satuan Biaya Total 
(Rp) 
1. Kertas HVS A4 45.000 4 Rim 180.000 
2. Tinta Printer 50.000 4 Buah 200.000 
3. Cartridge tinta hitam 160.000 1 Unit 160.000 
4. Cartridge tinta warna 200.000 3 Unit 600.000 
5. Baterai Camera 30.000 10 Pack 300.000 
6. ATK     
 - Pulpen 20.000 1 Lusin 20.000 
 - Tipe-x 12.500 4 Unit 50.000 
 - Penggaris 10.000 4 Unit 40.000 
 - Buku Agenda 25.000 4 Unit 100.000 
 - Stabillo 5.000 4 Unit 20.000 
 - Pensil Mekanik 3000 4 Unit 12.000 
 - Isi Pensil 2.500 4 Unit 10.000 
7. Materai 6000 8.000 1 Lembar 8.000 
8. Kaset Kosong 15.000 20 Unit 300.000 
8. Langganan Internet 250.000 4 Bulan 1.000.000 
7. Pulsa Telepon 125.000 4 Orang 500.000 
SubTotal3.500.000 
 
3.  Biaya Perjalanan 
No. Rincian Harga 
Satuan 




45.000 10 PP x 4  Orang 1.800.000 
3. Konsumsi 17.000 2kali x 5 
hari x 4 
Orang 680.000 
Sub  Total                 2.480.000 
 
4. Biaya Lain-Lain: Kesekretariatan dan Administrasi 
No. Rincian Harga 
Satuan 
Jumlah Satuan Biaya Total 
(Rp) 
1. Jilid Proposal dan 
Laporan Penelitian 
   70.000 
2. Publikasi dalam Jurnal 
Ilmiah 
500.000 1 Paket 550.000 







Sub  Total                             1.620.000 
 
5. Total Seluruh Biaya 
No. Jenis Biaya Sub Total 
1.  Biaya Peralatan Penunjang 2.400.000 
2. Biaya Peralatan Habis Pakai 3.500.000 
3. Biaya Penelitian 2.480.000 
4. Biaya Lain-Lain: Kesekretariatan dan Administrasi 1.620.000 
Total Seluruh Biaya 10.000.000 
 
4.2. Jadwal Kegiatan 
Jadwal kegitatan pelaksanaan program dari persiapan hingga pembuatan 
laporan seperti  pada tabel berikut: 










1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Persiapan kegiatan                 
1.Pembimbingan dengan dosen 
pembimping 
                
2.Pengumpulan data literature 
                
3. Observasi kawasan penelitian 
                
4. Menentukan informan wawancara 
                
Pelaksanaan kegiatan                 
1.Pengumpulan data wawancara                 
2.Analisis dan interpretasi data                 
3.Focus Group Discussion                 
Laporan                 
1.Penyusunan laporan hasil kegiatan                 
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1. Biaya Peralatan Penunjang  






1. Recorder Alat perekam 
wawancara 
1buah 1.000.000 1.000.000 
2. Printer Alat percetakan 1buah 650.000 650.000 
3. Flashdisk 16GB Alat penunjang 
penyimpanan 
data bagi ketua 
dan setiap 
anggota 
2buah 100.000 200.000 





1buah 100.000 100.000 
6. Buku Literatur Buku penunjang 
sebagai bahan 
studi pustaka 
3buah 150.000 450.000 
Sub Total 2.400.000 
2. Biaya Peralatan Habis Pakai 











4 Rim 45.000 180.000 





4buah 50.000 200.000 








1buah 160.000 160.000 















10 pack 30.0000 300.000 
6. ATK     
 - Pulpen Alat penunjang 
pencatatan data 
1lusin 20.000 20.000 
 - Tipe-x Alat penunjang 
pencatatan data 
4unit 12.500 50.000 
 - Penggaris Alat penunjang 
pencatatan data 
4unit 10.000 40.000 
 - Buku 
Agenda 
Mencatat secara 




4unit 25.000 100.000 




4unit 5.000 20.000 




4unit 3.000 12.000 
 - Isi Pensil Alat penunjang 
pencatatan data 
4unit 2.500 10.000 





8. Kaset Kosong Keperluan 
penyimpanan data 








4bulan 250.000 1.000.000 











Sub Total 3.500.000 
3.  Biaya Fieldwork 
















2. Konsumsi  Biaya makan 
siang dan makan 






Sub Total 2.480.000 
4. Biaya Lain-Lain: Kesekretariatan dan Administrasi 












  70.000 












1 1.000.000 1.000.000 
Sub Total 1.620.000 
5. Total Seluruh Biaya 
No. Jenis Biaya Sub Total 
1.  Biaya Peralatan Penunjang 2.400.000 
2. Biaya Peralatan Habis Pakai 3.500.000 
3. Biaya Fieldwork 2.480.000 
4. Biaya Lain-Lain: Kesekretariatan dan Administrasi 1.620.000 









Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas  











7 jam/minggu Mencari literatur, 
penyusunan proposal, 
penelitian ke lokasi, 
penyusunan laporan. 
2. Khoirina Alifa S1 Ilmu 
Sejarah 
7 jam/minggu Mencari literatur, 
penyusunan proposal, 
penelitian ke lokasi, 
penyusunan laporan. 
3. Yunitta Axnes S1 Ilmu 
Sejarah 
7 jam/minggu Mencari literatur, 
penyusunan proposal, 
penelitian ke lokasi, 
penyusunan laporan. 
4. Efi Wulandari S1 Sastra 
Indones
ia 
7 jam/minggu Mencari literatur, 
penyusunan proposal, 
penelitian ke lokasi, 
penyusunan laporan. 
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